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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Tinea pedis merupakan dermatofitosis yang paling sering dijumpai. 

Penyakit ini biasanya muncul sebagai infeksi kronis pada sela-sela jari kaki. 

Awalnya rasa gatal di antara sela kaki kemudian timbul vesikel-vesikel kecil 

yang pecah dan mengeluarkan cairan encer. Kulit pada sela jari kaki 

mengalami manerasi dan terkelupas, serta muncul retakan kulit (Jawetz, 

2014). Tinea pedis dapat dapat dilihat pada orang yang dalam kehidupan 

sehari-harinya menggunakan sepatu tertutup, sehingga disertai perawatan kaki  

yang kurang baik. Keluhan pada penderita bervariasi mulai dari tanpa keluhan 

sampai mengeluh sangat gatal. Kelainan ini dapat meluas ke bawah jari dan 

juga ke sela jari yang lain bila dibiarkan tanpa diberi pengobatan. Oleh karena 

pada daerah yang lembab maka sering dilihat manerasi. Aspek klinis manerasi 

berupa kulit putih dan rapuh (Utama, 2018). 

Menurut Khusnul (2018) penularan pada infeksi jamur penyebab Tinea 

pedis dapat terjadi secara tidak langsung, yaitu dengan melalui perantara air 

yang sebelumnya telah terkontaminasi oleh spora pada jamur. Spora jamur 

yang telah menempel pada media transmisi akan melakukan proses pelekatan 

pada keratin sehingga mulai memproduksi keratinase (keratolitik). Keratinase 

yang telah dihasilkan oleh jamur kemudian menghidrolisis keratin dan mulai 

menginisiasi pertumbuhan jamur, pada bagian stratum korneum. Selain itu, 

jamur dermatofita juga dapat menginfeksi pada seseorang dengan cara masuk 

melalui luka kecil atau abrasi pada kulit akibat faktor mekanis. Jamur pada 

golongan dermatofita yang akan melepaskan berbagai jenis enzim seperti 

keratinase. 

Menurut data Depkes RI prevalensi penyakit kulit diseluruh Indonesia 

di tahun 2012 adalah 8.46% seiring bertambahnya waktu penyakit pada kulit 

meningkat di tahun 2013 sebesar 9%. Penyakit jamur masih memiliki 

prevalensi yang tinggi (Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 
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Republik Indonesia, 2013). Infeksi kulit yang disebabkan oleh jamur cukup 

banyak ditemukan di Indonesia. Karena Indonesia memiliki iklim panas dan 

lembab. Penyakit jamur kulit atau dermatomikosis adalah penyakit pada kulit, 

kuku, sela kaki, rambut dan mukosa yang disebabkan oleh infeksi jamur. Pada 

umumnya golongan jamur ini dibagi atas infeksi superfisial, infeksi kutan dan 

infeksi subkutan (Madani, 2000). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Majawati (2019) infeksi 

jamur pada kulit disebabkan oleh lingkungan yang lembab dan basah Menurut 

penelitian Alexander & Aritonang (2021) pedagang ikan merupakan salah satu 

yang beresiko, karena lingkungan para penjual ikan sering dalam keadaan 

basah dikarenakan penjual harus selalu menjual ikan-ikan tersebut dalam 

keadaan segar.  

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

identifikasi adanya jamur tersebut, yang dalam hal ini melakukan penelitian 

pada pedagang ikan dengan melakukan observasi terlebih dahulu di pasar 

Indra Sari Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah  

1. Apakah terdapat infeksi jamur Tinea pedis pada pedagang ikan di 

pasar Indra Sari Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah? 

2. Apa jenis jamur Tinea pedis yang menginfeksi pedagang ikan di pasar 

Indra Sari Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah? 

1.3 Tujuan penelitian  

1. Untuk mengetahui infeksi jamur Tinea pedis pada pedagang ikan di 

pasar Indra Sari Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah? 

2. Untuk mengetahui jenis jamur Tinea pedis yang menginfeksi pedagang 

ikan di pasar Indra Sari Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah? 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Menambah wawasan dan mengembangkan teori tentang jamur 

Tinea Pedis pada penderita dan untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

a. Bagi peneliti selanjutnya  

Memberikan acuan identifikasi jenis jamur Tinea pedis yang ada 

pada pedagang ikan di pasar Indra Sari Kotawaringin Barat Kalimantan 

Tengah 

b. Bagi Tenaga Kesehatan 

Memberikan masukan dalam rangka meningkatkan penyuluhan 

kesehatan kepada para masyarakat, khususnya kepada para pedagang 

ikan di pasa Indra Sari Kotawaringin Barat agar lebih menjaga 

kebersihan diri dan sanitasi lingkungan. 

c. Bagi Masyarakat 

Menambah pengetahuan dan informasi tentang tentang bahaya 

penyakit kutu air serta pentingnya untuk menjaga kebersihan diri. 
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BAB VI 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

6.1 Kesimpulan 

  

Berdasarkan hasil penelitian tentang identifikasi jamur Tinea pedis pada 

pedagang ikan di Pasar Indra Sari Kelurahan Kampung Baru Kabupaten 

Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah dapat disimpulkan bahwa :  

1. Terdapat kasus infeksi dari jamur Tinea pedis pada pedagang ikan di Pasar 

Indra Sari Kelurahan Kampung Baru, yang ditandai dengan ditemukannya 

jenis jamur dermatophyta Trichophyton sp.dengan prevalensi sebesar 

87,5%  dan jamur jenis lain spesies Aspergillus sp.dengan prevalensi 

sebesar 12,5%. 

2. Jenis jamur yang paling banyak menginfeksi pedagang ikan adalah jamur 

Trichophyton sp.dengan kasus infeksi sebesar 87,5 %.  

 

6.2 Saran 

   Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

dengan variasi metode pemeriksaan, dan memperbanyak jumlah sampel 

dengan wilayah yang berbeda, serta memingkatkan edukasi tentang kesehatan 

khususnya meningkatkan kebersihan diri. 
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